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ABSTRACT

Hariyanti, Ayuk Silvia. 2015. “Konflik Batin Tokoh Akira Sakamoto Dalam Manga
Family Complex Karya Mikiyo Tsuda”. Thesis, Department of Japanese Studies Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The First Advisor Yuliani Rahmah, S.Pd, M.Hum. The
Second Advisor Zaki Ainul Fadli, S.S, M.Hum.

This research discusses about Akira’s personality conflict in Japanese comic’s Family
Complex by Mikiyo Tsuda. Akira is the second son of the Sakamoto Family and he lived with his
Family in harmony. Sakamoto Family are japanese family who livedsame with another japanese
family.The different is, all of the member from Sakamoto Family has a perfect face, except Akira.
That different makes Akira feel uncomfortable if he gather round with his family. The writter
thought, what happened with Akira can be happenedtoo with another child in the world.The
purpose of this research areto answer the problem about personality conflict of Akira Sakamoto
based on Family Complex’s manga by Mikiyo Tsuda. The methods which used in this research
are structural method and Sigmund Freud’s personality method. The result shows that most of
Akira’s personality influenced with his superego. Akira’s low self-confident make him involvedthe
conflict with his self. For example, when Akira going out with his family for dinner. His “Id”
want to stay at home because he feel so uncomfortable with his family, but in the other side, his
“superego” want to going outbecause he won'’t make his family sad. The winner from the conflict
between Akira’s “Id” and “superego” is “superego”. So, Akira’s “ego” doing the “superego”
which is going out with his family for dinner.

Keywords: personality, conflict, Sigmund Freud, Family Complex,manga
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1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan manga di dunia sastra semakin terlihat. Berbagai jenis manga
telah banyak diterbitkan. Mangaka muda pun banyak bermunculan, salah satunya
adalah Mikiyo Tsuda. Mikiyo Tsuda, seorang mangaka yang sudah menerbitkan 15
judul manga, salah satu karya terkenalnya adalah Family Complex yang terbit tahun
2000.

Family Complex ini menceritakan tentang keresahan hati tokoh Akira
Sakamoto. Keluarga Sakamoto adalah sebuah keluarga biasa sama seperti keluarga
pada umumnya, namun yang membuatnya berbeda adalah semua keluarga memiliki
wajah yang tampan dan cantik kecuali Akira Sakamoto. Akira Sakamoto sangat biasa
untuk keluarga Sakamoto, apalagi jika dia berjalan bersama keluarganya, pasti selalu
ada bisik-bisik yang tidak enak tentang Akira. Hal ini menimbulkan rasa rendah diri
pada tokoh Akira Sakamoto yang lama-kelamaan rasa rendah diri tersebut berubah
menjadi rasa iri terhadap saudaranya.

Sifat iri yang ditunjukkan oleh tokoh Akira dalam manga tersebut bisa saja
dialami oleh anak lainya di dunia nyata. Hal tersebut membuat peneliti ingin
mengetahui lebih banyak tentang sisi psikologis dari tokoh Akira dalam manga ini.
Dengan berbekal teori Psikoanalisis Sigmund Freud dan buku pendukung lainya
tentang Psikoanalisis, peneliti akan membedah konflik batin yang dialami oleh tokoh
Akira Sakamoto dalam manga Family Complex.

1.2 TUJUAN
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk

menemukan konflik batin yang dialami oleh tokoh Akira Sakamoto dalam manga
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2. METODE PENELITIAN
2.1 PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data untuk penelitian adalah Studi Pustaka, yaitu dengan
membaca keseluruhan isi manga Family Complex dan mengelompokkan kalimat-
kalimat menurut kasus-kasus yang akan diteliti, lalu menganalisanya dengan
menggunakan teori Psikoanalisa Sigmund Freud. Unsur yang akan dianalisa yaitu
berupa kata, frasa, atau kalimat yang menunjukkan ciri-ciri dan gejala konflik
menurut Walgito (2007:147), kemudian menganalisis data-data yang mendukung
adanya konflik tersebut yang juga merupakan bagian dari struktur kepribadian.
2.2 ANALISIS DATA

Pada tahap analisis data, peneliti akan menggunakan metode deskriptif
analisis. Unsur intrinsik dianalisis satu demi satu dan dideskripsikan secara jelas
menggunakan pendekatan struktural. Dari hasil analisis yang sudah dilakukan,
kemudian akan ditarik kesimpulan. Sebagai pelengkap data, peneliti
mendokumentasikan buku penunjang maupun artikel-artikel dari internet yang dapat
memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian.
2.3 PENYAJIAN HASIL ANALISIS
Pada tahapan penyajian hasil analisis peneliti susun ke dalam bentuk laporan tertulis
dengan mendeskripsikan hasil perbandingan kedua dongeng tersebut secara jelas

berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap analisis data.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL
3.1. PEMBAHASAN

Berikut adalah contoh pembahasan sederhana yang dilakuan oleh peneliti
tentang unsur intrinsik, kepribadian Akira, dan konflik batin yang dialami oleh Akira.

Dalam unsur intriksik, peneliti mengambil contoh tokoh dan penokohan.
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Tokoh dan Penokohan

HEbH
a. Akira Sakamoto [Ffk B YA |

Tokoh utama dalam manga Family Complex ini adalah Akira Sakamoto. Hal ini

terlihat dari judul, dan intensitas munculnya Akira dalam manga ini. Akira sering

sekali muncul dalam setiap halaman, entah itu digambarkan oleh pengarang ataupun

disebut oleh tokoh lainnya. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut.

FATRVE HITKD R ADFREAR TL 12
(Family Complex, 2000:6)
Semuanya! Hari ini ulang tahunnya Aki-chan kan?

FKUAIER L85 D 707N b DIZ ST B H - TR D 22

(Family Complex, 2000:9)
Aki! Apa yang kamu inginkan ? Kalau murah aku akan membelikannya
untukkmu ?

b % A BAENOZET?
(Family Complex, 2000:20)
Aki-chan kamu tidak enak badan? Demam ?

KR ED LA L BADBENA L2000
(Family Complex, 2000:205)
Akira ada apa? Kamu tidak enak badan ya ?

Akira memiliki fisik yang biasa saja, atau bisa disebut tidak terlalu tampan bila

dibandingkan dengan keluarga Sakamoto yang lain. Sebagai anak laki-laki remaja ,

Akira digambarkan memiliki karakter seperti berikut.

1. Rendah Diri

Dalam manga Family Complex ini, tokoh Akira Sakamoto digambarkan memiliki

sifat rendah diri. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan ketika Akira tidak ingin berjalan

bersama keluarga Sakamoto yang lain dan menginginkan wajah yang tampan.

WhrokEAs  Ehblld
TR 4 P <TARICBNT
~WEA

A VT L2 DFE—
(Family Complex, 2000:8)
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Di tengah kesempurnaan keluarga Sakamoto
Hanya aku,yang terlihat biasa-biasa saja

.............................. R
IROWZF VTIET - AR FLBETEDNS S
ERNDA
FHRE WD EHABR U0 Wil g2 o0 54702
(Family Complex, 2000:16)
Tapi hanya aku yang memiliki wajah yang biasa-biasa saja
Aku jadi sedih bila di tengah keluargaku, rasanya seperti orang luar

&
TnEHE< &AL
w &
B IIRCSRE D L Vs TEDLNTAENLTL HATF

zix
MBI WNTRNA L RN o T
~UWMEA Nk

7o TAH VT Y LR TEDN D B A TR I TNIT
FLALeRNONE
B

FLOENIET - BAREEI Do
(Family Complex, 2000:26)
Kalau mendengar hal itu aku ...
Rasanya tidak cocok berada bersama dengan kalian ...
Makanya kupikir lebih baik tidak berada di dekat kalian...
Hanya aku yang terlihat biasa, beda dengan kalian yang sempurna
Hanya aku sendiri... yang berbeda dengan kalian...

HwHbH<
BARE—FHATTS & VTE HDBSATES 2 H. .
fr&een—
(Family Complex, 2000:14)
“kalau bersama mereka pasti akan menjadi pusat perhatian...”
“aku tidak mau pergi...”

2. Sensitif

Selain rendah diri, Akira juga digambarkan sebagi tokoh yang memiliki sifat sensitif
atau bisa dibilang perasa. Hal ini bisa terlihat ketika Akira berangkat sekolah.
Tetangga yang mereka jumpai sedang berbisik-bisik membicarakan Harumi dan
Natsuru, namun Akira merasa jika para tetangga membicarakan tentang dirinya.

Selain itu, sifat sensitif Akira dapat terlihat dalam kutipan berikut.

LA EEVAVES

HEFDOADPLIFOAPE T TEF 2 TSP Lo TENH
(Family Complex, 2000:17)

aku tahu, saudara dan para tetangga membicarakanku dibelakang ...
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3. Peduli pada orang lain

Akira termasuk orang yang peduli pada orang lain. Dia selalu memikirkan orang lain
daripada dirinya sendiri. Hal ini terlihat saat keluarga Sakamoto akan berangkat ke
restoran untuk makan malam. Akira yang berpura-pura sakit bermaksud untuk
membatalkan acara makan malam, namun melihat wajah keluarganya yang sedih,
Akira merasa bersalah dan akhirnya Akira memutuskan agar makan malam tidak jadi

dibatalkan. Hal ini ada dalam kutipan berikut.

"

VAN S T

ML < B
(o BARTH BT DL LITR-TEDIZ, ALDEWN
® b5 by
T D RDLOH LRV E
(Family Complex, 2000:20-21)

“Tidak apa-apa ... pergi yuk ... “

“Semuakan mau makan diluar bersama, masak tidak jadi pergi gara-gara
aku sih”

4. Tidak percaya diri
Selain rendah diri, ternyata Akira termasuk anak yang tidak percaya diri dengan apa

yang ia miliki. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut.

HA B hLESA CLA

KR NES JNAVASICEERZRNETT

+
PR TR T EITAFE T2 X
(Family Complex, 2000:28)
Akira : “Bukan!! Aku hanya merasa tidak percaya diri, aku sangat menyayangi
kalian semual!!”

X % &
a. Harumi Sakamoto [FUFIA |

Harumi Sakamoto (17 tahun), anak laki-laki pertama keluarga Sakamoto ini
digambarkan memiliki wajah tampan bak model. Saat ini Harumi berusia 17 tahun

dan sedang duduk di kelas 2 SMA Fujimori.
b 'C“‘Z) E oY N SR SV SLHUBLZAIIEI S
COEFETNLTHRLTEROMNIL - Fiff « 17F « AR F 5 24
(Family Complex, 2000:6)
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Kakak laki—lakiku seperti Model, Harumi, 17 tahun, Kelas 2 SMA Fujimori

Dalam manga ini, Harumi sang kakak memiliki karakter sebagai berikut.
1. Perhatian
Sebagai seorang kakak, Harumi sangat perhatian terhadap adik-adiknya. Hal ini

terdapat dalam kutipan berikut.
[EAR7S
g . TR LS 202N EDIE ST HE - TRDH 272
Bt o [Rfp- X, RORIZIIMH EbRio-nlc.
EZITH WXL L)
X2 %
B IS ->TARE L, BROKEZEIRCEEH S TR 72725 503
bIOIHATE TEWIW S A Z)
(Family Complex, 2000:9)
Harumi : “Aki! Apa ada yang kau inginkan? Jika murah aku akan membelikanya untukmu.”
Natsuru : “Dasar Harumi. Sewaktu aku ulang tahun tidak ditanya apa-apa...
kalau dengan Akira manis sekali...”
Harumi : “Kamu bilang apa. Kau kan sudah kuberi takoyaki waktu ulang tahunmu, kan?
Aku sampai repot-repot pergi membelinya sampai depan stasiun!!”

EEEN
g KR ES LItAZX. . . BABEVALLRVON]
(Family Complex, 2000:25)
Harumi : “Akira, kau kenapa ... tidak enak badan ya?”

2. Dewasa

Harumi digambarkan memiliki sifat yang dewasa. Hal ini terlihat dari cara Harumi
menanggapi masalah yang dihadapi oleh Akira. Dengan perkataannya, Harumi dapat
menenangkan Akira yang saat itu emosinya sedang meledak-ledak. Harumi
menenangkan Akira dengan cara membiarkan Akira mengungkapkan semua terlebih
dahulu tanpa memotongnya dan hanya mendengarkanya, lalu kemudian Harumi baru
mulai berbicara kepada Akira. Hal tersebut membuat Akira sadar bahwa selama ini
yang dia lakukan tidak ada gunanya. Hal ini terdapat dalam kutipan percakapan

berikut ini.
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[EARZS 12 o b

Fig o Mo NE > B oTE IR0 Eeiha—n!
E%ﬁ%h&ﬂ%V7®g WG L
ﬁfﬁa—/ﬁ:“z’)%!! .
ZTNELHKEIFIALELL D ZARBTICE - Téﬂ%@io#%%&@
29
%%5?

Eolebb ) =N RN A TN S 72 X2
FVEBLKEOZ L REGFERATENEE. L L]
(Family Complex, 2000:29)

Harumi : “Terserah orang lain mau berfikir apa!

Lagipula orang-orang itu hanya melihat dari luarnya saja!!

Atau Akira lebih mementingkan perkataan mereka daripada kita?

Begitu?

Kalau begitu jangan bilang kalau tidak mau bersama kami?

Karena kami semua sangat menyayangi Akira...”

Penokohan Harumi secara lebih lanjut dapat ditemukan dalam chapter dua (First

Son~Harumi) dalam manga Family Complex.

AR
b. Natsuru Sakamoto [ EHiI A |

Natsuru Sakamoto (16 tahun), anak perempuan pertama keluarga Sakamoto
ini bila dilihat sekilas seperti laki-laki. Dia digambarkan sebagai anak perempuan

yang keren.

GLEIRA  BES 0L bR BEDVSS BN SLEORRLIN A Bk
ELELRHO DN iﬁ’b’)%kbtﬂ‘V@ﬁfﬁ H fie16F« & /B K F P14

(Family Complex, 2000:6)
Perempuan yang sekilas seperti laki-laki tampan ini kakak perempuanku, Natsuru, 16 tahun,
kelas 1 SMA Putri Sakuranomiya

Dalam manga Family Complex, Natsuru memiliki sifat posesif. Sebagai seorang anak
perempuan pertama, Natsuru memiliki sifat yang posesif kepada adik-adiknya,

terutama kepada Akira. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut.
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X% &
=R D TB E o LNKBIZEBO LD Lo R WA SN
iz
& S W TAD!
il D IKBIZA VOB ATEF LA LN
b oD THEHBTEAILN L BENRTNGSZ > HbDEEITL NI

(Family Complex, 2000:11)
Natsuru : “Tunggu dulu!! Akira bukan milik Harumi
Ngapain peluk-peluk!”
Harumi : “Akira kan adik laki-lakiku, jadi dia pasti milikku!!”
Natsuru : “Tapi dia juga adikku, apalagi usia kami cukup dekat, jadi dia milikku!!

Selain itu, sebenarnya Natsuru digambarkan sebagai anak yang cuek, dan tertutup.
Hal ini tersebut dapat ditemukan dalam chapter tiga (Second Daugter~Natsuru), yang

membahas lebih lengkap tentang Natsuru.

S X
d. Fuyuki Sakamoto  [&HfHA |

Fuyuki Sakamoto (10 tahun), anak perempuan ke-2 dari keluarga Sakamoto
digambarkan memiliki paras yang cantik seperti boneka.

FLTABDOLIITEDS LWZOFPEROAME « 10 7 2RIR/INFL 5 4R

(Family Complex, 2000:6)

Anak yang cantik bak boneka ini adalah adikku, Fuyuki, 10 tahun kelas 5 SD

di SD Kureha

Sebagai anak perempuan ke dua dalam keluarga Sakamoto, Fuyuki
digambarkan memiliki karakter atau sifat polos. Sebagai anak SD, wajarlah bila
bersifat polos. Hal tersebut terdapat pula pada Fuyuki meskipun ia adalah bagian dari
keluarga Sakamoto yang terkenal. Kepolosan Fuyuki terlihat saat ia dengan santainya
bercerita kepada keluarganya bahwa ia pernah didatangi seorang lelaki yang
melakukan tindakan tidak sopan kepadanya dan dia hanya diam saja karena tidak tahu
bahwa tindakan tersebut merupakan tindak pelecehan. Berikut kutipan yang

menunjukkan kepolosan Fuyuki.

X oprz Or T HEDE
DHOVNIS - Ta— hE B O ANIZFE - 4 R E 57 (Family Complex, 2000:33)
karena cantik aku pernah dapat perlakuan tidak sopan dari seorang laki-laki yang pakai jas
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Selain itu, Fuyuki digambarkan sang mangaka sebagai anak yang pendiam, namun
sulit dimengerti. Hal ini terdapat dalam chapter empat (Fourth Daughter~Fuyuki),

yang membahas tentang Fuyuki.

I8

e. Nanami Sakamoto [ EFEHAK |

Nanami Sakamoto merupakan ibu dari Akira, Harumi, Natsuru, dan Fuyuki.
Dia digambarkan sebagai wanita yang memiliki paras cantik jelita bahkan di usianya

yang sudah menginjak 41 tahun .
VolfA OB ARTLES L LA
ZO—R, FEMIRED LELCLoNRNEA DD, - LEUIIHTHD
(Family Complex, 2000:6)
Walaupun tidak dapat dipercaya wanita yang tampak cantik jelita ini Ibuku, Nanami, 41 tahun

Sebagai seorang ibu dalam Keluarga Sakamoto, Nanami digambarkan memiliki
karakter sensitif. Sifat sensitif yang dimiliki Nanami terlihat saat dia mendengar
curahan hati Akira. Dia menyalahkan dirinya sendiri dan menganggap bahwa apa
yang dirasakan oleh Akira merupakan kesalahannya.

tE 0 [ ZAR KO ANZARBUCE S TR AT .
FASHEENAUTZDN L.
MHLRAPMA LR ) KO RBEIZEA LS oTeBHIANEND L—o 5
TORKH 22—

(Family Complex, 2000:27)
Nanami: “Ibu tidak menyangka Aki-chan berfikir seperti itu...
Ini salah ibu...
Ibu yang salah karena sudah melahirkan Aki-chan dengan wajah yang membuat Aki-

chan sedih seperti ini...”
oTEL

f. Hidetoshi Sakamoto [ G |

Hidetoshi Sakamoto (41 tahun), merupakan ayah dari Akira dan kepala
keluarga Sakamoto. Dia digambarkan berpenampilan seperti sastrawan karena

berambut panjang dan memakai kacamata.

ZOFHFEFREFFIL LRSI NNHIENR - 7FEALF) THD

(Family Complex, 2000:6)
Orang yang tampak seperti Sastrawan muda dan tampan yang dikira kakak laki-laki
ku ini adalah ayahku, Hidetoshi, 41 tahun.



JURNAL JAPANESE LITERATURE Volume 2, Nomor 1, Tahun 2016, Halaman 11

Hidetoshi digambarkan memiliki sifat yang setia kawan, namun sifat ini peneliti

dapatkan dalam Family Complex chapter lima (Dad and Mom).
3.2. HASIL

Setelah dianalisis, peneliti menemukan unsur pembangun dalam manga

Family Complex yaitu sebagai berikut:

1.

Tema dalam manga Family Complex ini adalah rasa rendah diri yang dimiliki
oleh seorang remaja.

Manga ini memiliki satu tokoh utama dan lima tokoh bawahan. Tokoh utama
yaitu Akira Sakamoto, sedangkan tokoh bawahan yaitu Harumi, Natsuru,
Fuyuki, Nanami, dan Hidetoshi. Dalam penokohan, sang mangaka

menggunakan teknik analitik dan dramatik.

. Alur yang digunakan dalam manga Family Complex adalah alur progresif.

Latar waktu yang digunakan oleh sang mangaka ada tiga yaitu pagi, siang,
dan malam. Latar tempat berupa rumah, di jalan, sekolah, dan di restoran.
Sedangkan berdasarkan latar sosialnya Keluarga Sakamoto termasuk ke dalam
golongan kelas menengah ke atas.

Sudut pandang yang digunakan sang mangaka adalah sudut pandang orang
pertama.

Amanat dalam manga Family Complex ini adalah bahwa setiap orang
dilahirkan berbeda-beda dan tidak boleh merasa rendah diri terhadap apa yang
telah dimiliki.

Aspek-aspek psikologis dalam manga Family Complex meliputi aspek

kepribadian dan aspek konflik batin. Akira Sakamoto adalah seorang anak laki-laki

yang dianggap tidak layak menjadi bagian dari keluarga Sakamoto karena memiliki

wajah yang biasa saja. Hal ini lah menimbulkan terjadinya konflik batin di dalam diri

Akira. Untuk menganalisis konflik batin tokoh Akira, peneliti menggunakan prinsip-

prinsip id, ego, dan superego milik Sigmund Freud. Konflik batin yang dialami tokoh
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Akira dipicu dari Akira yang menolak bersama dengan keluarganya guna

menghindari rasa tidak nyaman yang timbul ketika bersama dengan keluarganya.
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